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SUMMARY. 

 

 

Titi Tricahyati, The Influence of Mulch Color on the Incidence and Intensity of 

Viral Diseases of Red Chili (Supervised by Suparman.   SHK). 

 Viruses and fungi that attack the red curly chili plant are important 

diseases in the chili plants, and can be transmitted by several factors. .One of them 

is physical factors, namely color and mulch. .The purpose of this study is to 

determine the response of insects attracted to each mulch color treatment that will 

have an impact on the incidence and intensity of viruses and fungi. 

 The study was conducted using seven colors of plastic mulch and repeated 

three times, and using a randomized block design (RCBD). .The parameters 

observed included the incidence of diseases caused by viruses and fungi, the 

severity of diseases caused by viruses and fungi, as well as the fruit weight and the 

number of fruit. 

 Based on the results of the study, the plants which were applied to the 

plastic mulch had a significant effect on the incidence of jaundice and curling, and 

had a significant effect on the intensity of jaundice and curling, but did not 

significantly affect the weight and number of fruit. .The treatment using yellow is 

the treatment that produces the highest incidence and intensity of viral diseases. 

Keywords: Color Mulch, Virus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

RINGKASAN 

 

 

Titi Tricahyati, .Pengaruh   Warna   Mulsa   Terhadap   Insidensi   Dan Intensitas   

Serangan Virus   pada Cabai Merah Keriting (Dibimbing oleh Suparman SHK). 

Virus yang menyerang pada tanaman cabai merah keriting merupakan 

penyakit penting pada tanaman cabai, dan dapat ditularkan oleh beberapa faktor.  

Salah satunya adalah faktor fisik, yaitu warna dan mulsa. .Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui respon serangga yang tertarik pada masing-

masing perlakuan warna mulsa yang akan berdampak pada insidensi dan intensitas 

virus dan jamur. 

 .Penelitian dilakukan dengan menggunakan tujuh warna mulsa plastik dan 

diulang sebanyak tiga kali, dan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK). 

Parameter yang diamati meliputi insidensi penyakit yang disebabkan oleh virus dan 

jamur, keparahan penyakit yang disebabkan oleh virus dan jamur, serta bobot buah 

dan jumlah buah.  

Berdasarkan hasil penelitian, tanaman yang diaplikasikan mulsa plastik 

tersebut berpengaruh nyata terhadap insidensi penyakit kuning dan keriting, serta 

berpengaruh nyata terhadap intensitas penyakit kuning dan keriting, namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap bobot dan jumlah buah. .Perlakuan menggunakan 

warna kuning merupakan perlakuan yang menghasilkan insidensi dan intensitas 

penyakit virus paling tinggi.  

 

Kata kunci: Warna mulsa, virus 
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BAB 1. 

PENDAHULUAN. 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Cabai merah (Capsicum annuum. L) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura andalan penting di Indonesia. .Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (2015), hasil produksi dan luas panen cabai dari tahun 2011 

sampai tahun 2015 terus berubah. .Rata-rata produktivitas cabai nasional baru 

mencapai 8,06 ton/ha, sementara potensi produksi dari cabai dapat mencapai 10,9 

ton/ha. .Dapat diasumsikan bahwa produksi cabai dapat ditingkatkan hingga 

20,12% dari potensi produksi yang ada selama ini. Menurut Badan Pusat Statistik 

(2015), .pemerintah mengimpor cabai lebih dari 338 ton per tahun, hal tersebut 

membuktikan bahwa permintaan masyarakat .Indonesia terhadap cabai yang cukup 

tinggi. Dengan kata lain, produksi cabai di Indonesia belum mampu memenuhi 

kebutuhan cabai nasional. 

Budidaya tanaman cabai, di nilai sangat menjanjikan dari segi nilai ekonomi, 

karena potensi pasar yang semakin cerah juga di tunjang juga oleh semakin 

mudahnya dalam membudidayakan cabai tersebut, seiring terus dilakukannya 

penelitian-penelitian dalam pengembangannya. .Cabai merupakan tanaman 

sayuran buah semusim, yang diperlukan oleh seluruh lapisan masyarakat sebagai 

sayuran .rempah atau .bumbu sayur, bahan penyedap dan pelengkap berbagai menu 

masakan khas Indonesia. .Kebutuhan akan komoditas cabai semakin meningkat 

sejalan dengan semakin .bervariasinya jenis dan menu makanan yang 

memanfaatkan .produk-produk .berbahan baku cabai (Hernanda.T.A, 2010). 

Namun suplai cabai di pasaran saat ini cukup terbatas menyebabakan 

kenaikan harga yang cukup tinggi. .Rendahnya produktivitas cabai tersebut diduga 

disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain mutu benih yang kurang baik, tingkat 

kesuburan tanah yang semakin menurun, penerapan teknik .budidaya yang kurang 

baik, serta adanya permasalahan hama dan penyakit tanaman (Warisno.dan Dahana, 

.2010). Teknik budidaya yang dilakukan secara monokultur. dan terus menerus juga 

dapat mempengaruhi kemlimpahan dan intensitas penyakit tanaman (Sulastri, 
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.2013) yang tentu saja akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan tindakan 

pengendalian yang akan dilakukan.  

Salah satu kendala utama rendahnya produktivitas cabai merah dalam negeri 

disebabkan oleh infeksi virus tanaman. .Untuk tanaman yang terserang virus akan 

mengalami hambatan pertumbuhan dan penurunan hasil panen, dapat menmbuat 

tanaman cabai hanya menghasilkan kurang dari 5 buah cabai untuk panennya. 

Petani cabai merah dengan tanaman yang terserang virus akan mengalami kerugian 

akibat serangan .penyakit tersebut terhadap tanaman cabai merah (Duriat, .2009). 

Penyebaran sebagian besar virus. pada tanaman cabai. bergantung. pada 

kesempatan penyebaran oleh agensia-agensia seperti serangga, tungau.(mite). 

.Nematoda, jamur,  biji, serbuk sari, dan kontak dengan alat yang terkontaminasi. 

virus. (Nurhayati, .2012) 

Selain virus salah satu kendala menurunnya produktivitas cabai adalah 

serangan dari patogen jamur, beberapa jamur dapat menyerang tanaman cabai 

mulai dari perakaran, batang, ranting, daun, putik, bunga, sampai dengan buah 

cabai.  Menurut Yunasfi. (2002) mayoritas. jamur dapat .disebarkan dalam bentuk 

spora, penyebaran .spora .hampir pada seluruh jamur berlangsung secara pasif, 

meskipun awal .pelepasannya pada beberapa jenis jamur. dibantu oleh tekanan. 

.Jauhnya tersebarnya spora. bervariasi tergantung pada agensia penyebarannya. 

.Angin mungkin agensia penyebaran spora yang paling penting dari sebagian besar 

jenis jamur, serta angin dapat membawa spora dengan jarak yang jauh. Untuk jamur 

tertentu, .agensia lain seperti air atau serangga dapat berperanan penting yang jauh 

lebih penting dibanding dengan angin dalam penyebaran spora jamur.  

Perkembangan serangga di alam dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor 

dalam dan .faktor luar. .Faktor dalam yang turut menentukan tinggi rendahnya 

populasi serangga antara lain: kemampuan berkembang biak, perbandingan 

kelamin, sifat mempertahankan diri, siklus hidup dan umur imago. .Sedangkan 

salah satu faktor luar yang mempengaruhi perkembangan serangga itu adalah faktor 

fisik, yang terdiri atas: suhu, kelembaban, .hujan, cahaya, warna, bau, .angin dan 

topografi. .Selanjutnya dinyatakan bahwa tinggi rendahnya populasi suatu jenis 

serangga pada suatu waktu merupakan hasil antara pertemuan. dua faktor tersebut 

(Jumar, .2000).  
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Mulsa merupakan salah satu jenis penutup tanah yang sering digunakan untuk 

kegiatan budidaya tanaman, dengan tujuan untuk memperoleh perubahan 

menguntungkan pada lingkungan tanah tertentu (Hillel, .1980). Purwowidodo. 

(1983) . menambahkan bahwa dengan pemakaian mulsa atau pemulsaan ditujukan 

untuk memperbaiki keadaan lingkungan perakaran dan sifat-sifat tanah yang 

diharapkan akan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman yang 

bersangkutan. .Penggunaan mulsa dapat memberikan pengaruh penting pada 

lapisan permukaan tanah dan konsekuensinya dapat berpengaruh pada tanaman 

dengan sistem perakaran dangkal (Russel, .1973). . 

Serangga umumnya sangat tertarik terhadap warna yang kontras dengan 

keadaan lingkungan sekitarnya. .Seperti halnya warna hijau daun bagi serangga 

adalah warna kuning. dan biru. secara terpisah, mengingat. hijau adalah gabungan 

warna biru dan kuning (Kurniawati, . 2017). .Serangga. yang tertarik dengan warna 

ini biasanya hama pada daun. .Dan serangga menyukai warna yang berbias 

.ultraviolet, serangga yang .tertarik dengan warna merah atau biru biasanya lebah. 

.Hal tersebut menjadikan .perangkap warna yang umumnya digunakan berwarna 

kuning. .Karena umumnya serangga hama paling banyak menyerang daun. Warna 

biru dapat juga di gunakan untuk menarik trips yang menyerang bunga dan daun 

tua. .Hama yang menyerang daun umuumnya lebih menyukai daun yang masih 

muda. .Di mata serangga kertas ataupun apapun yang berwarna kuning terlihat 

seperti kumpulan daun-daun muda.  

Salah satu penyebab dari timbulnya virus dan jamur pada tanaman cabai 

adalah serangga vektor yang membuka jalan masuknya patogen ke dalam tanaman. 

.Warna adalah salah satu hal yang mempenaruhi ketertarikan seranga terhadap 

.tanamannya (Kurniawati, 2017). 

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Sudah banyak diketahui bahwa aktivitas serangga sangat terpengaruh oleh 

warna dan cahaya, salah satunya warna kuning yang diketahui disukai serangga dan 

digunakan sebagai warna perangkap serangga. .Dalam budidaya tanaman, petani 

banyak menggunakan mulsa dengan tujuan untuk menekan gulma dan 

mempertahankan kelembaban tanah. .Mulsa plastik banyak dipakai karena murah 
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dan dapat dipergunakan beberapa kali. Jika serangga menyukai warna tertentu, 

sangat mungkin serangga juga tidak menyukai warna tertentu, dan jika warna yang 

tidak disukai atau kurang disukai tersebut digunakan sebagai warna mulsa maka 

dapat mencegah masuknya serangga ke pertanaman dan pada akhirnya akan 

menekan penyakit yang ditularkan oleh serangga vektor. .Masalah yang diangkat 

pada peneltian ini adalah belum diketahuinya warna yang kurang atau tidak disukai 

serangga, dan sejauh mana warna dapat mempengaruhi serangga vektor dan 

penyakit yang ditularkannya. .Mengingat banyaknya penyakit tanaman cabai yang 

disebabkan oleh virus dan ditularkan oleh seranga vektor, maka penelitian ini 

berupaya menyelesaikan masalah tentang apakah warna mulsa tertentu dapat 

mempengaruhi kehadiran serangga vektor di pertanaman cabai merah keriting yang 

akhirnya  dapat menekan serangan penyakit virus yang tertular serangga vektor.  

 

1. 3.  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pegaruh warna mulsa 

terhadap kehadiran serangga vektor di pertanaman cabai merah keriting yang pada 

akhirnya mempengaruhi insidensi dan intensitas serangan penyakit yang 

disebabkan oleh virus.  

 

1.4.  Hipotesis  

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah diduga warna 

kuning adalah warna yang akan menghasilkan insidensi dan intensitas serangan 

paling tinggi di antara perlakuan warna mulsa lainnya, sedangkan warna hitam 

menghasilkan insidensi dan intensitas  serangan paling rendah.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Jika terbukti ada warna mulsa yang menghasilkan insidensi dan intensitas 

serangan virus paling rendah maka warna mulsa tersebut dianjurkan untuk 

digunakan pada penanaman selanjutnya. Warna lain yang terbukti disukai oleh 

serangga dapat juga dijadikan sebagai warna perangkap sebagaimana warna kuning 

yang sudah sering digunakan sebelumnya.   
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